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Abstract

The aim of the Vocational Revitalization is to follow up the Presidential Instruction No. 9 of
2016, The Minister of Education and Culture clearly instructs to perfecting and aligning the
SMK curriculum in accordance with competencies the needs of graduate users so that
graduates have insight or attitudes competitive, such as work ethics (work ethic),
achievement motivation (achievement motivation), mastery (mastery), competitive
attitude (competitiveness), understanding the meaning of money (money beliefs), and
attitudes to saving (attitudes to saving). In addition, the objectives to be achieved with
the revitalization of this SMK are: changing the paradigm that used to only encourage the
production of graduates without paying attention to the needs of the job market changed
to a paradigm of looking for everything related to the job market starting from culture
work and competencies needed in the job market and changing learning from supply driven
to demand driven, preparing SMK graduates who are adaptable to the changing
world to become graduates who can work, continue, and entrepreneurship,
(Hendarman, et al, 2016:33)

Keywords: Teacher Competency Improvement, the Framework of Implementing
the Prototype Curriculum

Abstrak

Tujuan Revitalisasi SMK menindaklanjuti Inpres No. 9 Tahun 2016,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan secara gamblang menginstrusikan untuk
menyempurnakan dan menyelaraskan kurikulum SMK sesuai dengan kompetensi
kebutuhan pengguna lulusan agar para lulusan mempunyai wawasan atau sikap
kompetititf, seperti etika kerja (work ethic), pencapaian motivasi (achievement
motivation), penguasaan (mastery), sikap berkompetisi (competitiveness),
memahami arti uang (money beliefs), dan sikap menabung (attitudes to saving).
Selain itu tujuan yang akan dicapai dengan adanya revitalisasi SMK ini adalah
mengubah paradigma yang dulunya hanya mendorong untuk mencetak lulusan
saja tanpa memperhatikan kebutuhan pasar kerja berganti menjadi paradigma
mencari segala sesuatu yang berhubungan dengan pasar kerja mulai dari budaya
kerja dan kompetensi yang diperlukan dalam pasar kerja dan mengubah
pembelajaran dari supply driven ke demand driven, menyiapkan lulusan SMK yang
adaptable terhadap perubahan dunia untuk menjadi lulusan yang dapat bekerja,
melanjutkan, dan berwirausaha, (Hendarman, dkk, 2016:33)

Kata kunci: Peningkatan Kompetensi Guru, Implementasi Kurikulum Prototype

1. PENDAHULUAN

Peralihan visi Indonesia dari tahun 2014-2019 dimana sebelumnya arahan
dari Presiden yaitu melakukan percepatan pembangunan infrastruktur menjadi
prioritas dalam mewujudkan visi Indonesia tahun 2020 - 2024 dengan melakukan
Percepatan Pembangunan SDM. Memperbaiki piramida kualifikasi tenaga kerja
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agar terlatih, terampil, dan terserap semuanya ke dalam industri-industri. Dari
Inpres No.9 Tahun 2016 Tentang Revitalisasi SMK dalam Rangka Peningkatan
Kualitas dan Daya Saing Sumber Daya Manusia Indonesia, dimana ini berisikan :
(1) membuat peta jalan pengembangan SMK, (2) pengembangan dan
penyelarasan kurikulum, (3) inovasi pemenuhan dan peningkatan profesionalitas
guru dan tendik, (4) kerjasama sekolah dengan dunia usaha, industri, serta
perguruan tinggi, (5) meningkatkan akses sertifikasi lulusan SMK, (6) membentuk
kelompok kerja pengembangan SMK dan akreditasi SMK. Presiden Jokowi
menginstruksikan perombakan sistem pendidikan dan pelatihan vokasi, dan
pemerintah harus melakukan reorientasi pendidikan dan pelatihan vokasi ke arah
demand driven. Melalui Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 9 Tahun 2016, Presiden
menegaskan perlunya revitalisasi SMK untuk meningkatkan kualitas SDM. Inpres
tersebut menugaskan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk membuat
peta jalan pengembangan SMK; menyempurnakan dan menyelaraskan kurikulum
SMK dengan kompetensi sesuai pengguna lulusan (link and match), serta
meningkatkan akses sertifikasi lulusan SMK.

Manfaat dari program revitalisasi SMK ini akan mulai terasa pada
pembangunan nasional 2020. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir
Effendy menuturkan, 125 SMK yang dipilih untuk direvitalisasi tersebut akan
didorong untuk melakukan perubahan dan penyelarasan kurikulum yang mengacu
kepada dunia usaha dan industri. Pemerintah akan memenuhi kebutuhan
profesionalitas guru dan tenaga kependidikannya. Sampai menjadi SMK yang siap
menghasilkan tenaga terampil sesuai kebutuhan abad 21, dan meningkatkan
standarisasi sarana dan prasarana utama, pemutakhiran program kerja sama
industri, pengelolaan dan penataan Iembaga serta peningkatan akses
sertifikasi kompetensi. Dalam kurun 3 tahun ke depan, Kemendikbud memasang
target mampu membangun 750 teaching factory dan technopark di SMK yang
berfungsi sebagai rumah inovasi. (Dahlan, 2016)

Oleh karena itu Para dosen Institut Bisnis dan Teknologi (IBT) Pelita
Indonesia selaku civitas akademika yang memiliki kewajiban untuk melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat, turut serta mensukseskan penyelenggaraan
kegiatan Workshop Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Rangka Implementasi
Kurikulum prototype untuk mewujudkan merdeka belajar pada jenjang SMK MGMP
Akuntansi, baik sebagai pembicara, maupun sebagai panitia pelaksana.

2. METODE

Adapun kegiatan tersebut dilaksanakan di Kampus 2 IBT Pelita Indonesia
Jalan Srikandi pada hari Sabtu dan Minggu (15-16/01/2022). Tercatat dari 12
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Riau, 10 kabupaten/kota mengirimkan
gurunya untuk menghadiri kegiatan tersebut, yaitu Kab. Indragiri Hilir, Kota
Pekanbaru, Kota Dumai, Kab. Rokan Hulu, Kab. Indragiri Hulu, Kab. Siak, Kab.
Bengkalis, Kab. Kuansing, Kab. Meranti dan Kab. Pelalawan. Dengan antusiasnya
setiap daerah mengirimkan utusannya pada kegiatan tersebut, menandai bahwa
kegitan-kegiatan seperti ini diperlukan oleh guru-guru di Provinsi Riau.
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Gambar 1. Peserta Kegiatan Workshop

Kegiatan ini terlaksana berkat kerjasama yang baik antara IBT Pelita Indonesia
dengan MGMP Akuntansi Kab. Indragiri Hilir dan Pekanbaru. IBT Pelita Indonesia
akan terus mempertegas peran strategisnya dalam peningkatan kualitas sumber
daya manusia di Provinsi Riau, baik bagi peserta didik, maupun bagi para guru dan
tenaga pendidik. Tentunya hal tersebut dapat terlaksana dengan kerjasama yang
baik antara IBT Pelita Indonesia dengan stakeholder pendidikan yang ada di
Provinsi Riau.

Gambar 2. Pembicara pada Kegiatan Workshop
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Skema 1. Pergeseran gma Belajar Abad 21

CiriAbad 21 Model Pembelajaran

Pembelajaran diarahkan untuk mendorong
peserta didik mencari tahu dari berbagai
sumber observasi, bukan diberi tahu

Informasi
(tersedia dimana saja, kapan saja)

Pembelajaran diarahkan untuk mampu
muskan masalah [menanya], bukan
hanya menyelesaikan masalah [menjawab)

Komputasi

(lebih cepat memakai mesin)

= Pembelajaran diarahkan untuk melatih
Otomasi berfikir ana pengambilan keputusan]
(menjangkau segala pekerjaan rutin) bukan rfikir mekanistis [rutin]

Pembelajaran menekankan pentingniya
kerjasama dan kolaborasi dalarmg
menyelesaikan masalah

Komunikasi
(dari mana saja, ke mana saja)

Jumlah Siswa SMK Berdasarkan Bidang Keahlian

Tekrologi dan Rekayasa [ N NNNNGEGE 712196
Teknalogi informasi dan.. | 1223074

Bidang Keahlian

wia SME
Swasta

Teknologi dan Rekayasa

Bisnis dan Manajemean _ 1.197.936 ED0. 368 917,818
Teknologh Infermasi dan
Pariwisata [l 438251 Komunikasi 476,037] 747,037]
Agribisnis dan Agroteknolog . 24 822 Bisnis dan Manajemen 453, 708 744,228
Kesshatan dan Pekerjaan Sosial [l 204 082 Pariwisata 269,288 168,963
Kemariiman [] 20.997 Agribisnis dan Agrotaknologi 177,426 47,398
Seni dan Industri Kreatit | 74.161 Kesehatan dan Pekerjaan Soslal

29,737 174,345

Energl dan Pertambangan | 16.648 xemaritiman

66,902 24,035)
Teknologi dan Rekayasa merupakan Bidang Keahlian Senl dan industrl Kreatif 55,209 14,862
yang paling banyak jumlah siswanya dengan jumlah — .
1,718,186 Siswa. Energl dan Pertambangan 11,585) 4,963

Sedangkan Bidang Keahlian yang paling sedikit siswanya
adalah Bidang Energi dan Pertambangan yang Sumber Data: Dapodik, Cut Off 26 September 2020
berjumiah 16,648 Siswa.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan
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5 Jurusan dengan Lulusan Terbanyak pada Penganggur

Menurut Jenis Kelamin, 2020

SMK/MAK DIPLOMA I/IymMnv

1 Laki-taki | 2perempuon |

i Komputer 3.186 Keperawatan 4965
Teknik Otomotif 75.952 Akuntansi dan 58.961 - =
Keuangan
Pariwisata 2.407 Ekonomi 2507
Teknik Mesin a1.7e7 Temulu:fk;:::i:;r R assa Teknik atau Rekayasa
_ 1.991 Akuntansi 2,488
Mesin
ormeria 8765 3858 R

Tekn ::I"’“;e ¥ 1317 Kebidanan 2379

Teknik Ketenagalistrikan 12,781 Bisnis dan Pemasaran  18.714 RLLE]
Akuntansi dan Keuangan 11.003 Tata Busana 9.702 Lainmya 1.228 Administrasi Bisnis 2.243

TRANSFORMASI SMK TERWUJUD MELALUI LINK AND MATCH YANG
MENDALAM DAN MENYELURUH

Tidak hanya Mol tapi juga dengan:

Kurikulum disusun bersama

termasuk penguatan aspek softskiils dan karakter
kebekerjaan untuk melengkapl aspek hardshills
yang sesuai kebutuhan dunia kerja

Pembelajaran berbasis projectriil dari
dunia kerja (PBL)

untuk memastikan handsiilis akan

dizeriai softskills dan karakier yang kuat

31

Jumlah dan peran gurufinstruktur dari
industri dan ahli dari dunia kerja
ditingkatkan secara signifikan (sampai minimal
mancapal $0 jam/semester! program keahlian)

Praktik kerja
lapanganfindustri
mindimal 1 semester

P OON=

Link & Match

Keterlibatan dunia kerja di
segala aspek penyelenggaraan
pendidikan vokasi

Berbagal kemungkinan kerja sama yang dapat dilakukan dengan
unia kerja, antara lain:
Beasiswa dan/atau ikatan

Sertifikasi kompetensi
yang sesuai standar dan kebutuhan dunia kerja
(bagi hlusan dan bagi guruinstruktur]

Lipdare teknologi dan
pelatinan bagi gurwinsorukiur
secara rutin dari dunia keda

Riset terapan mendukung reaching facrory
yang bermula dari kasus atsu Kebutuhan

Komitmen serapan
Iulusan aleh dunia keda

O ~N O O

nas
Donasi dalarm benduk peralatan laboratorium, atau dalam berbulk lainmya
dan lain sebagaimya

Situasi sekarang

gas
. ) gal pengatur

+ Manajemen sekolah terialu administratif
+ Keterlibatan DUDI y h minim

Ekosistem

ang I

1t pelaksana kurikulum
ai sumber pengetahuan satu-satunya
uru berdasarkan teori

- Siswa sebagal penerima pengetahuan
o8 ¢ Fokus kepada kegiatan tatap muka
2 + Pengajaran berdasarkan pembagian umur

an linear
{asarkan konten
cda hard skills
| dipimpin oleh pemerintah
+ Durasi praktik kerja yang minim

lum

« Palatihan v

Sistem
Penilaian

+ Panilaian bersifat sumatif/ menghukum

TANTANGAN DAN KONDISI SMK

Arahan di masa depan

- S bagal kegl yang Y gk

« Pimpinan memberikan pelayanan

« Manajemen sekolah yang kolaboratif dan kompeten
. satuan pendidikan vokasi dengan DUDI

+ Guru sebagai pemilik dan pembuat Kurikulum
+ Guru sebagal fasilitator carl berbagal sumber pengetahuan
« Palatihan guru berdasarkan praktik lapangan sesuai dengan

kebutuhan DU
+ Pembelajaran bcrommasl pada slsm

Dambalal 1
. F faran logi
. Penga]aan berdasarkan Ievel kemampuan siswa

Delajaran yang meny dan DuDI

« Perkembangan fleksibel berdasarkan masukan dari DUDI
« Kurikulum berd: yang dib buDi

- Fokus kepada soft skms dan karakter keslapan kerja
« Pelatihan vokasi dipimpin oleh DUDI
« Durasi praktik kerja yang lebih panjang

« Penilaian dengan indikator yang mendorong link and
match dengan DUDI
« Penllalan bersifat formatif/ mendukung
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ALUR PEMBELAJARAN

Dengan fondasi Literasi, Numerasi, Kreativitas, dan Berpikir Kritis

3 0 68 8 0O

TAHAP 01. TAHAP 02, TAHAP 03, TAHAF 04. TAHAP 05,

INPUT SISWA SOFTSKILLS HARDSHILLS m LULUSAN

Input Peserta Didik dengan Panguatan Softskills, Pembelajaran Hardskils Magarg dan Sariifikasi Tarcipta lulusan dengan

Passion, Potensi Bakat, Karakter, dan Leadership  kontekstual melaul Kompetensi Kompetensi
dan Minat masing-masing, Project Based Softskills X Karakter X
Membangun daya Literasi,  Leamning bersama Hardekille
Numerasi, Kreativitas, Industri dan Dunia
dan Berpikir Kritis Herja
|
PROYEKSI LULUSAN SMK I-I q
(B-M-W) W
Bekerja Melanjutkan Studi Wirausaha
Teknisi Ahli / Manajerial ! Studi lanjut ke jenjang yang yang tangguh dan sukses
Pimpinan lebih tinggi (DWLMN)

DISRUPTION DI DUDI

Disruption (Disruptive Innovation/menganggu) < Terjadinya gangguan
sehingga ada perubahan yang memunculkan era baru di DUDI.

e g I\ 1. Biaya lebih efisienfterjadi penghematan melalui

1. Mata rantai pasokan. proses bisnis yang menjadi lebih simpel.
misalnya d afi era analog ke 2. Membuat kualitas apapun yang dihasilkannya lebih

era digital dengan inovasi- bak.

3. Berpotensi menciptakan pasar baru atau lapangan
inovasi digital yang membuat kerjg baru 2 P pang
segalanya menjadi mudah. 4. Produkfjasa hasil disruption lebih cepat, lebih murah

2. Realokasi resources lebih mudah diakses atau dijangkau oleh para
sehingga mampu pengguna. Seperti [ayanan ojek atau taksi online,
memangkas biaya-biaya atau layanan perbankan dan termasuk financial
yang tidak perlu. technology, semua kini tersedia di dalam genggaman I

3. Pola kerja yang singkat _  smartphope.

Aspirasi Pengguna Tenaga Kerja

Lulusan Perguruan Tinggi VS Keluhan Pengguna Tenaga Kerja

oftsklll
Umumnya kurang tahan
menghadapi tekanan
dalam dunia kerja

Kurang dapat bekerjasama Kurang inisiatif dan mudah

I‘I la b Ti b
oftskill.. | R pesan oftskill...

Karakter.. ! 1

Kurang dapat
berkomunikasi lisan dan
tulisan dengan baik
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Kurikulum prototipe mendorong pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa, serta
memberi ruang lebih luas pada pengembangan karakter dan kompetensi dasar.

Kurikulum prototipe memiliki beberapa
karakteristik utama yang mendukung pemulihan
pembelajaran:

Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan
soft skills dan karakter (iman, tagwa, dan akhlak mulia;

1 gotong royong; kebinekaan global; kemandirian; nalar
kritis; kreativitas).

Fokus pada materi esensial sehing%a ada waktu cukup
2 untuk pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi
dasar seperti literasi dan numerasi.

Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran

yang sesuai dengan kemampuan murid (feach at the nght
3 level) dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan
muatan lokal.

‘L Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 12

Kurikulum Prototipe pada SMK

Dunia kerja terlibat dalam HKurikulum di sekolah dapat dikembangkan barsama dunia kerja yang menjadi mitranya.
pengembangan kurikulum SME Di pemerintah pusat, perumusan kurikulum disusun bersama praktisi & pimpinan dari Industri, Ascsiasi
oleh Pemerintah maupun di sekolah | | Profesi, Pemda, dan mira
Struktur l=bih sederhana dengan dua kelompok mata pelajaran, yaitu Limum dan Kejuruan. Persentase
kelompok kejuruan meningkat dari 60% ke T0%
Berfokus pada pengembangan Panguatan softskills dan kempetens! minimum difekuskan sadan awal agar manjadi pondasi
kompetensi kejursan dan | pengembangan hardskills [
pemahaman siswa akan Konteks | pata pelajaran pada kelompok umm maupun kejuruan diarahkan menjadl kontekstual pada keaflian yang
kejuruan dikembangkan

Alokasi wakiu khusus projek penguatan profil pelajar Pancasila dan Budaya Kerja uniuk peningkatan

soft skill (karakter dari dunia kerja
Praktek Karja Industri {Prakerin} Minimal 1 semester
Penerapan pembalajaran barbasis projek dengan mengintegrasikan mata pelajaran terkait, termasuk Mata
P ta mbalajaran berbasis
we;}g‘:a n pe i Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan, dan untuk penguatan 'Teaching Factory' di SME

Maped Keguruan manggunakan PBEL {project riil dar konsumeniindusird, manghasilkan produk), kantannya
menyesudikan konteks

Siswa dapat mamilih mapel berdasarkan renjana (passion) untuk pengembangan dini. baik untuk
barwirausaha, bakerja, maupuan melanjutkan pendidikan selama 3 semestar (misalnya: Digital Marketing,
Multimedia, Hospltality, Public Speaking. Bahasa Asing, dan sebagainya). atau mata pelagran kejuruan Lain
i luar konsantrash keahliannya,

Fleksibilitas pada pembelajaran

DIMENSI KOMPETENSI
TASK SKILL (TS)

= Menggiling bijih kopi
s mdenakar bubuk kop
= Memadatkan bubuk

kopi
= Mengekstrak bijih
kiopi
TASK MANAGEMENT SKILL JOB ROLEENVIRONMENT SKILL
(TMS) buat espresso sesuai teknik dan

standar yang ditentukan
Menggunakan alat seduh manual
sesual teknik dan metode yang

= digunakan

bembuat espresso (menggiling, | |

n'u;-'ﬁak::r, I'Fnel'ﬁaT!::atﬂal'l. Jan -

mengekstrak bijin kopi) l.
TRANSFER SKILL (TRS)

Menggunakan mesin espresso manual,
semi otomatis, dan otomatis

4
CONTINGENCY MANAGEMENT SKILL
(CMS)
| Mengatasi mesin espresso tidak bisa |
dinyalakan

25



JUDIKAT: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 2, No. 1, Tahun: 2022,
Halaman: 19-28

| Teamwork yang
berkontribusi produklif

thd hubungan dan hasil

kera

Inisiatif, berkontribus|
untuk hasil guna yang
inovatif, kreatd dan
flexible

Perencanaan dan
pengorganisasian yg
berkontribusi utk perencanaan
sirategis jangka pendek dan
_jangka panjang

(M
Belajar, barkontribusi pada
peningkatan beranjut dan ekspansi

e__
Q._f

Employability Skills

Q_

Komunikasi yang berkontribusi
produktif dan hubungan yg
harmonis diantara karyawan dan
palanggan

©

Problem solving, yg
barkontribusi produktd

thd hasil
Skills For "
Employability
Seif-management yang
berkontribusi utk

kepuasan dan
pertumbuhan pekerna

@

Teknologi yg berkontribusi utk
melaksanakan pekeriaan

o

pada pekerja dan operasi perusahaan secara efektif
dan hasinya
A I
Profil Pelajar Pancasila
|
Standar Kompstensi Lilusan
| I |
Blandar =i Standar Py Standar Penilaian Standar lainmya
| ¥ | |
Ditetapkan Prinsip Pembelajaran dan
olah Struktur Kurikulum ian Pembelajaran
& N H Capa s }— Asesmen
Perangkal Ajer Buku Teks Pelagaran, conioh
Modul Ajar Mala Palajaran, conloh Panduan Projek
Profil Pelajar P dan conloh K Satuan penddingn dan pendaikan mamiik kelehiasssn
Operasional di Satuan Pandidikan. itk

Gambar: Hubungan antara kerangka dasar kunfwum, confoh peranghaf gjar, dan kurikiluwm

operasions! df safusn pendidifan

# memilih alaus memodifikasi perangict ajar dan contob

kunioulum op=rasonal yang sudah dissdakan
pemennian umuk menyesuaikan dengan karaseistik
pesata didik, alau

& memusun sendn peangkal apn seoon dengan
kar k peseria dckk

Kurikulum Operasional Dikembangkan
di Satuan Pendidikan

Hepren 1622021 tentang Program Sekolaly
Penggerak dan Kepinen 16772021 1aniang Program
SMEK Pusal Keunggulan]

Deskripsi/Uraian Mata Pelajaran:
(1) Identitas Mapel,

(2) Rasional,

{3) Tujuan ‘
{4) Karakteristik,

{S) Capaian Pembelajaran

(6) Referensi

Kerangka Pembelajaran Program SMK Pusat Keunggulan

= Daftar Bidang dan Program Keahlian
= Konsentrasi Keahlian dikembangkan oleh sekolah

Daftar Mata Pelajaran dan Aloksi Waktu

= Kelompok Umum {A)

* Kelompok Kejuruan (B)

« Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan
Budaya Kerja (C)

-p

Spektrum Keahlian
Struktur Kurikulum ’

Capaian
Pembelajaran

* Prinsip Umum Pembelajaran dan
Asesmen

Pembelajaran dan
Asesmen

v
T »

Antara lain:

* Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan

* Buku/Bahan Ajar b J

* Modul Ajar

= Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila )
dan Budaya Kerja

O A
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4. KESIMPULAN

Secara keseluruan acara berlangsung dengan baik dan sukses. Hanya saja
kegiatan yang dilaksanakan pada Masa Pandemi Covid-19 ini memaksa panitia dan
peserta harus taat pada protokol kesehatan. Semoga kedepannya kondisi pandemi
ini segera berlalu agar panitia dapat menyiapkan kegiatan yang lebih menarik dan
kepada Panitia dapat terus menjaga kekompakan. Secara umum peserta
menguasai dan memahami dengan baik materi yang telah di tentukan panitia.
Acara seperti ini perlu di lakukan setiap tahun. Karena sangat membantu para
guru untuk memahami kurikulum dan capaian pembelajaran.
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Gambar 3. Foto Bersama Setelah Worksop Selesai
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Kami mengucapkan terima kasih kepada Kampus IBT Pelita Indonesia yang
telah menaungi terselenggaranya kegiatan ini, kepada guru-guru yang telah hadir
dan Panitia Pelaksana yang begitu luar biasa semangat dan kerja kerasnya demi
mensukseskan kegiatan ini, yang namanya tidak dapat kami sebutkan satu
persatu. Terima kasih juga kepada para sponsor yang mendukung sepenuhnya
kelancaran workshop. Semoga kedepannya kegiatan yang serupa dapat kembali
kita laksanakan.
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